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ABSTRAK 

 

Penelitian tentang “Penerapan Model Pembelajaran Inquiri Berbasis Media Video Terhadap Kemampuan 

Kognitif  Siswa pada Sub materi Sistem Gerak pada Tumbuhan di Kelas X SMA Negeri 1 Nisam” dilaksanakan 

pada semester genap tahun pembelajaran 2019-2020. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil 

kemampuan kognitif siswa dengan menggunakan Model Inquiri berbasis Media Video pada sub materi Sistem 

Gerak pada Tumbuhan kelas X SMA Negeri 1 Nisam. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

teknik Cluster Random Sampling dan desain penelitian pre-test dan post-test. Populasi dalam penelitian adalah 

seluruh kelas X yang terdiri dari 3 kelas dengan jumlah 80 siswa  dan sampel adalah kelas X MIA3 (kelas 

eksperimen) dengan jumlah 26 siswa dan kelas X MIA1 ( kelas kontrol) dengan jumlah 25 siswa. Data dianalisis 
dengan menggunakan statistik uji-t dan hasil penelitian diperoleh thitung 3,34  dan ttabel 2,00 pada taraf 

signifikan α = 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa thitung  > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh hasil kemampuan kognitif siswa yang diajarkan dengan  

model pembelajaran inquiri berbasis media video pada sub materi Sistem Gerak pada Tumbuhan kelas X SMA 

Negeri 1 Nisam. 

 

Kata kunci : Model Inquiri, Media Video, Kognitif, Sistem Gerak pada Tumbuhan 

 

 
PENDAHULUAN 

 

Dalam kegiatan belajar mengajar di SMA 

Negeri 1 Nisam khususnya pelajaran biologi guru 

menggunakan model dan media pembelajaran biologi 

selama ini kurang tepat sehingga kemampuan 

kognitif siswa pada mata pelajaran biologi masih 

sangat rendah yaitu hanya 30% siswa yang mencapai 

nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. 
Dalam penggunaan media banyak menggunakan 

gambar-gambar yang ada di buku sehingga siswa 

merasa kurang memahami karena gambar di buku 

tidak begitu jelas ada yang berwarna dan ada yang 

tidak berwarna. Bahkan ada beberapa sub materi 

yang disampaikan secara abstrak, sehingga siswa 

hanya bisa membayangkan, tidak dapat mengamati 

secara langsung, salah satunya sub materi Sistem 

Gerak pada Tumbuhan pada tumbuhan.  

Media video adalah salah satu media yang 

bisa ditonton oleh siswa dan cara berfikir siswa lebih 
kreatif dan lebih inspiratif dari pada media buku 

karena media video bisa menampilkan gambar yang 

jelas, sub materi pembelajaran ringkas dijelaskan dan 

juga bisa menampilkan animasi/gerakan yang mudah 

dipahami oleh siswa. Selama ini media di sekolah 
kurang mendukung untuk proses pembelajaran 

biologi.  

Model pembelajaran inkuiri adalah model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif siswa. Selain itu, setting pembelajarannya 

yang memacu siswa untuk selalu bertanya dan 

berdiskusi memungkinkan siswa berlatih 

berkomunikasi dengan orang lain sehingga 

keterampilan bersosialnya juga meningkat 

pembelajaran model inquiri  juga bisa meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

Dengan adanya keberhasilan guru dalam 
memilih model dalam mengajar, secara otomatis akan 

membuat para siswa tertarik dalam mengikuti proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Selain itu, 

dalam pembelajaran media berfungsi untuk 

menyampaikan pesan pembelajaran. Sedangkan 

video adalah salah satu software yang dapat 

dijalankan melalui laptop/komputer, yang bisa 

menampilkan gambar/animasi yang bisa bergerak-

gerak.  
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METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kuantitatif, dengan jenis 

penelitian eksperimen. Karena di dalamnya dilakukan 

manipulasi terhadap kelompok uji coba yaitu dengan 

memberikan perlakuan yang terkontrol berupa 

pengajaran dengan model pembelajaran inquiri 

berbasis media video, dan hasil belajar siswa yang 

diajarkan melalui model pembelajaran konvensional. 

Model pembelajaran konvensional terdiri dari 

beberapa metode antara lain: Ceramah, kelompok, 

diskusi, tanya jawab. Rancangan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah rancangan: pre-tes pos-tes 

control group design.   

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Nisam yang terdiri dari 

3 kelas jumlah seluruhnya 75 siswa. Teknik 

pengambil sampel menggunakan teknik cluster 

random sampling. Pengambilan sampel tersebut 

didasarkan bahwa kedua kelas mempunyai nilai rata-

rata yang tidak jauh beda/sama, dengan kata lain 

kemampuan siswa pada kedua kelas tersebut 

sama/homogen.  
 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

diambil dari hasil tes. Tes yang diberikan merupakan 

aspek kognitif dengan menggunakan instrument 

berupa tes pilihan berganda yang diberikan sebelum 

perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest). 

Data yang diperoleh meliputi data skor hasil belajar 

dari 57 siswa yang terdiri dari 28 siswa kelas 

eksperimen dan 29 siswa kelas kontrol. Postes 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

model pembelajaran inkuiri berbasis media video 

terhadap hasil belajar siswa pada sub materi Sistem 

Gerak pada Tumbuhan. 

 

Data Deskripsi Hasil Pretes Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

Data hasil pretes merupakan data awal yang 

diperoleh dari hasil pemberian soal kepada siswa 

sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan. Pretes 

berfungsi untuk mengetahui sejauh mana tingkat 
kemampuan awal siswa sebelum proses pembelajara 

pada sub materi yang akan diajarkan. Data 

kemampuan awal siswa (prestes) dianalisis dan 

dilakukan perhitungan statistic secara manual 

terhadap hasil belajar siswa sebelum dilanjutkan 

kesub materi selanjutnya yaitu sub materi Sistem 

Gerak pada Tumbuhan. 

Nilai rata-rata pretes kelas eksperimen 48,5 

dan kelas kontrol 49. Dari hasil perhitungan data nilai 

pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol, nilai 

terendah yang diperoleh kedua kelas sama yaitu 25. 
Nilai tertinggi kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan 

kelas eksperimen yaitu untuk kelas eksperimen 55 

sedangkan kelas kontrol 60. Dari masing-masing 

kelas, nilai siswa yang mengikuti pretes pada kelas 
eksperimen dan kontrol tidak ada yang mencapai 

nilai KKM. 

  

Tabel 1 Nilai rata-rata pretes kelas ekperimen dan 

kelas kontrol 

Keterangan Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Minimal 25 25 

Maksimal 55 60 

Jumlah siswa 28 29 

Rata-rata  48,5 49 

 

Data Deskripsi Hasil Posttes Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat 

dari kemampuan siswa dalam mempelajari serta 

menguasai materi, peningkatan hasil belajar siswa 

tersebut dapat ditempuh dengan menghitung selisih 

skor nilai post-tes dengan pre-test (gain). Untuk 

menguji signifikan penguasaan materi pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat ditempuh dengan 

menguji rata-rata skor gain yang ternormalisasi 
diantara kedua kelas. 

 

Deskripsi N-Gain Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Berdasarkan hasil pengolahan data kelas 

eksperimen diperoleh nilai rata-rata N- Gain sebesar 

86,9 dan nilai rata-rata N Gain kelas kontrol terdapat 

53,6. Nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen > nilai 

rata-rata N-Gain kelas kontrol sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas 

eksperimen terjadi peningkatan dan juga terdapat 

pengaruh pada penerapan model pembelajaran inquiri 
berbasis Video.  

 

Tabel 2 Hasil N_Gain Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Keterangan Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

nilai N Gain 2433 1554 

Jumlah siswa 28 29 

Rata-rata  86,9 53,6 

  

Data penguasaan materi diantara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada sub materi Sistem 

Gerak pada Tumbuhan dapat dilihat pada Gambar 1. 
Gambar tersebut menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan hasil belajar siswa dengan selisih rata-

rata skor 86,9 untuk kelas eksperimen dan 53,6 untuk 

kelas kontrol, selisih kedua kelas tersebut 33,3. 

 

Hasil Uji Hipotesis  
 

Hasil uji-t yang dilakukan terhadap 

kemampuan kognitif siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diperoleh ttabel = 2,00 dan thitung = 3,338. 

Dengan demikian hasil perhitungan di atas terlihat 

bahwa    thitung    >   ttabel  yaitu 3,338  > 2,00. Maka Ho  
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Gambar 1 Hasil Kelas Kontrol dan Eksperimen 

 

ditolak dan Ha diterima dengan taraf signifikan 0,05, 

sehingga hipotesis yang dirumuskan dalam 

penelitian ini dapat diterima, bahwa benar terdapat 

pengaruh model pembelajaran inquiri berbasis media 

video terhadap kemampuan kognitif siswa pada sub 

materi Sistem Gerak pada Tumbuhan di kelas X 

SMA Negeri 1 Nisam.  

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan model pembelajaran Inkuiri berbasis 

media video yang diajarkan di kelas eksperimen pada 

sub materi Sistem Gerak pada Tumbuhan kelas X 

SMA Negeri 1 Nisam dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa secara signifikan, karena siswa secara 

aktif terlibat langsung dalam proses pembelajaran 

pada sub materi Sistem Gerak pada Tumbuhan 

dimana siswa diminta untuk memecahkan masalah 

dalam pertemuan pertama siswa melakukan 

mengamati tayangan video yang berkaitan tentang 

Sistem Gerak pada Tumbuhan pada pertemuan kedua 
siswa diminta menjelaskan macam gerak pada 

tumbuhan seperti tayangan viseo yang sudah ditonton 

sebelumnya, penjelasan yang siswa berikan dilakukan 

dengan mengisi LKPD yang sudah disiapkan 

sebelumnya. Adapun manfaat dari tayangan video 

yaitu guna untuk mengetahui macam dan proses 

terjadinya suatu Sistem Gerak pada Tumbuhan. 

Disaat siswa melakukan pengamatan mereka 

bersama-sama mencari tahu apa kesimpulan dari 

tayangan video tersebut, dan semua siswa terlihat 

sangat senang untuk memecahkan masalah yang telah 
diberikan, kemudian mereka diminta untuk 

mempresentasikan hasil pengamatan mereka disitulah 

para siswa terlihat kompak dan aktif untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh temannya. 

Pada model pembelajaran Inkuiri berbasis 

media video guru hanya sebagai fasilitator yang 

mengarahkan. Siswa terlihat lebih aktif dalam proses 

belajar mengajar, tidak terlihat ada siswa yang 

mengantuk atau melamun ketika pelajaran 

berlangsung. Meskipun dalam pertemuan pertama 

siswa masih bingung dalam melaksana-kan proses 
pemecahan masalah untuk bahan yang akan 

dipersentasikan hal ini disebabkan karena belum 

terbiasa dengan proses pembelajaran yang demikian, 

namun pada pertemuan kedua siswa sudah terlihat 

aktif dalam  mengambil kesimpulan dari tayangan 

video. Siswa terlihat kompak dan antusias dalam 

melaksanakan eksperimen dan menjawab soal dalam 

LKPD bersama dengan teman kelompoknya. 

Hasil belajar siswa yang diajarkan pada kelas 

kontrol lebih rendah bila dibandingkan dengan hasil 

belajar yang diajarkan dengan model pembelajaran 

Inkuiri berbasis media Video.  Menurut Dewa 

Ayu Dwi Destri Antari, dkk (2014), kelebihan model 

inquiri ini yaitu : dapat memotivasi siswa untuk 
menganalisis sebuah kasus sehingga tidak mudah 

menentukan sikap dan menyimpulkan tanpa dasar, 

memotivasi siswa   untuk   berdebat   secara  aktif, 

inofatif   dan memberi argumen logis dan rasional 

sehingga meningkatkan kemampuan verbal siswa, 

mengembangkan keterbukaan dan menghargai 

perbedaan pendapat, mengembang-kan pengetahuan. 

dan wawasan   siswa   tentang   sebuah   kasus, serta 

banyaknya isu social yang berkembang dalam 

masyarakat sehingga model ini mudah diterapkan 

untuk setiap kompetensi dasar. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Lilis Yuli 

Rramesti, dkk (2015) Rata-rata keaktifan berdiskusi 

mengalami peningkatan setelah diterapkannya model 

pembelajaran inkuiri. Model pembelajaran inkuiri 

adalah model yang berpusat pada siswa melalui 

pembelajaran penyelidikan untuk mengintegrasikan 

antara teori dan praktik dan mengembangkan 

pengetahuan untuk memecahkan masalah, 

melakukanpembelajaran  mandiri,  dan  belajar  

bekerja. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Budur 
(2013) Pembelajaran inkuiri memungkinkan siswa 

dilibatkan secara aktif berpikir dan menemukan 

pengertian yang ingin diketahuinya. Pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan 

hasil mengingat fakta-fakta, tetapi hasil dari penemuan 

sendiri. Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa 

siswa masih cenderung menghafal pelajaran sehingga 

kurang memiliki ketrampilan proses. Karakter siswa 

dalam tujuan pendidikan nasional juga masih jauh 

sehingga peneliti menerapkan model inquiri pada 

pembelajaran ini dan hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan. 
 

 
SIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa 

ada pengaruh penerapan Model inquiri berbasis 

media video terhadap kemampuan kognitif siswa 

pada sub materi Gerak pada Tumbuhan di kelas X 

SMA Negeri 1 Nisam. 
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